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Abstrak – Praktikum pada umumnya dirancang secara khusus agar mahasiswa dapat melakukan 
eksperimen, kemampuan memecahkan masalah dengan pendekatan ilmiah. Tujuan dalam 
Penelitian ini adalah untuk mengembangkan panduan praktikum pada mata kuliah larutan yang 
berorientasi pada literasi sains mahasiswa pendidikan IPA Universitas Bhinneka PGRI dan 
melihat kelayakan dan kepraktisan dari pengembangan panduan praktikum tersebut. Jenis 
penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang diawali dengan studi 
pendahuluan dan sampai tahap uji terbatas untuk melihat kepraktisan sehingga menghasilkan 
produk panduan praktikum yang berorientasi pada kemampuan literasi sains. Pada penelitian ini 
dilakukan uji validitas materi dan media untuk melihat kelayakannya, serta angket yang 
diberikan pada mahasiswa untuk melihat kepraktisan panduan praktikum. Didapatkan hasil uji 
validitas materi dengan presentase 91 persen yang menyakan sangat layak, validitas media 
menunjukkan presentase 88 persen dan menyakan sangat layak, serta uji kepraktisan media 
menjukkan presentase 82,67 persen yang merupakan kriteria sangat layak. Secara keseluruhan 
hasil pengembangan panduan praktikum ini dinyatakan sangat layak untuk tahap awal 
pengembangan panduan. 
 
Kata kunci: Panduan praktikum, Kimia, Literasi sains 

  
 Abstract – Practicums are generally designed specifically so that students can carry out experiments, the 

ability to solve problems with a scientific approach. The aim of this research is to develop a practicum guide 
for a solution course oriented towards scientific literacy for science education students at Bhinneka PGRI 
University and to see the feasibility and practicality of developing this practicum guide. This type of research 
uses the Research and Development (R&D) method which begins with a preliminary study and reaches a 
limited testing stage to see practicality so as to produce a practical guide product that is oriented towards 
scientific literacy skills. In this research, the validity of the material and media was tested to see its 
suitability, as well as a questionnaire was given to students to see the practicality of the practicum guide. 
The results of the material validity test were obtained with a percentage of 91 percent which indicated it was 
very feasible, media validity showed a percentage of 88 percent and indicated it was very feasible, and the 
media practicality test showed a percentage of 82.67 percent which was a very feasible criterion. Overall, 
the results of the development of this practicum guide are stated to be very feasible for the initial stage of 
guide development. 
 
Keywords: Experiment book, Chemistry, Science literation 

 

 

1. Pendahuluan 

Era Digitalisasi 5.0 saat ini menggiring ilmu dan pengetahuan yang sangat pesat, khususnya dalam 
dunia pendidikan. Literasi sains merupakan kompetensi yang sangat penting dalam menghadapi 
tantangan global saat ini. Pesatnya perkembangan sains mengharuskan manusia untuk bekerja 
menyesuaikan pada berbagai aspek kehidupan.  
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Dalam mewujudkan pendidikan yang semakin maju harus didukung oleh sumber daya manusia (SDM) 
salah satu untuk menyikapinya adalah dengan sience literacy [1], [2]. Kemampuan literasi sains yang baik 
dapat membantu dan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia itu sendiri.  

Kemampuan Literasi sains merupakan kemampuan seseorang dalam memahami sains, 
mengkomunikasikan sains dan menerapkan pengetahuan sains yang dimiliki untuk memecahkan 
masalah, sehingga dapat meningkatkan sikap dan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Abad 21, 
memang membutuhkan keterampilan pengetahuan kognitif yang mendalam dalam konteks kehidupan 
mengenai suatu masalah, peristiwa, atau kejadian [3]. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu 
yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah [4], [5]. 
Dalam tingkat pendidikan ilmu IPA, salah satu yang berperan adalah ilmu kimia adalah mata kuliah 
larutan. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang perlu menekankan perkuliahan dengan teori dan 
didukung dengan praktikum. Perkuliahan dengan mempelajari teori maupun praktikum harus 
ditingkatkan sejak tahun pertama perkuliahan sebagai bekal bagi mahasiswa calon guru IPA dimana guru 
IPA dituntut untuk mampu menjelaskan teori ataupun melakukan kegiatan praktikum IPA yang di 
dalamnya meliputi fisika, kimia, dan biologi [6]. Suatu kegiatan pembelajaran akan terlaksana dengan 
baik apabila terdapat perangkat pembelajaran yang mendukung. Ketersediaan perangkat pembelajar 
salah satunya berupa petunjuk praktikum untuk mendukung kegiatan pembelajaran dalam melatih 
keterampilan proses mahasiswa [7]. 

Praktikum sangat diperlukan untuk mata kuliah larutan karena selain untuk meningkatkan 
pembelajaran yang lebih aktif, praktikum ini untuk meningkatkan pemahaman konsep dan sebagai 
sarana pengembangan ketrampilan proses mahasiswa. Dari semua kompenen yang diperlukan tersebut 
dapat membantu mahasiswa untuk memahami kemampuan literasi sains [8], [9], [10]. Paradigma utama 
proses pembelajaran adalah bagaimana membelajarkan mahasiswa. Setelah pembelajaran, mahasiswa 
harus dapat menerapkan apa yang telah dipelajari, untuk memecahkan masalah yang dihadapinya dalam 
kehidupan sehari-hari. Mahasiswa tidak hanya dipandang sebagai subjek penerima informasi, 
mendengar dan menghafal, melainkan mahasiswa harus diberikan kesempatan agar lebih aktif dalam 
menggali serta mengkonstruksi pengetahuan. Di abad ke-21 sekarang literasi sains diduga bagaikan 
pokok pada pendidikan, sebab kemampuan sains serta teknologi sebagai pokok kesuksesan warga negara 
[11]. Akan tetapi ada kendala yang dihadapi dalam mata kuliah larutan, ternyata kemampuan literasi 
sains mahasiswa masih tergolong rendah dan belum mencapai kompetensi-kompetensi yang diharapkan 
dalam literasi sains. Dan hal ini juga disebabkan tidak tersedianya panduan praktikum yang jelas untuk 
melakukan sebuah percobaan, yang mana fasilitas tersebut belum memadahi, yang mengakibatkan tidak 
berlangsungnya suatu topik praktikum dengan baik. sehingga dengan demikian dirancanglah suatu 
panduan praktikum yang dapat membantu mahasiswa dalam kegiatan praktikum. 

Panduan praktikum merupakan fasilitas yang diberikan oleh dosen agar mahasiswa dapat belajar 
dan bekerja secara kontinu dan terarah [6], [12]. Pengembangan petunjuk praktikum dapat dilakukan 
dengan berbagai model pengembangan [3], [7]. Buku panduan ini perlu dikembangkan untuk membantu 
mahasiswa menguasai kegiatan praktikum yang akan dilaksanakan. Selain itu panduan praktikum ini 
sebagai pengembangan fasilitas dan kualitas aktivitas praktikum, mengingat buku praktikum yang ada 
belum dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan literasi sains yang berorientasi pada kehidupan 
di lingkungan sekitar. Hal ini juga sejalan dengan penelitian [13] tentang  pentingnya buku petunjuk 
praktikum berorientasi pemecahan masalah ditunjukkan dari hasil penelitian bahwa buku panduan 
petunjuk praktikum praktis mengikuti langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah umum yang 
dikembangkan dapat menjadikan kegiatan praktikum berjalan lebih lancar dan terarah dan penelitian 
[14], [15] terkait pengembangan produk penuntun praktikum biologi umum dengan nilai 3,50 berbasis 
pendekatan saintifik dikategorikan sangat valid. Komponen yang perlu di penuhi dalam literasi sains 
dijelaskan dalam draf PISA, yang menguraikan tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang 
diantaranya yaitu (1) pengetahuan ilmiah dan penggunaan pengetahuan untuk mengidentifikasi 
pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan 
berdasarkan bukti tentang isu-isu terkait sains; (2) pemahaman tentang karakteristik ilmu pengetahuan 
sebagai bentuk pengetahuan manusia dan penyelidikan ilmiah (inkuiri); (3) kesadaran tentang bagaimana 
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sains dan teknologi membentuk lingkungan material, intelektual dan budaya; (4) kesediaan untuk terlibat 
dalam isu-isu terkait sains   dengan gagasan ilmu pengetahuan, sebagai warga yang reflektif [12]. Panduan 
praktikum ini memiliki karakter yang telah disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa, kebutuhan 
pendidikan dan fasilitas yang tersedia.  Dengan mengembangkan sebuah panduan praktikum ini 
harapannya dapat memudahkan aktifvitas praktikum dan dapat dikembangkannya inovasi baru dalam 
perkuliahan. Mata kuliah larutan ini membahas tentang materi terkait sifat koligatif larutan, 
kesetimbangan, laju reaksi, larutan asam basa, larutan penyangga, dan hidroisis garam. Materi- materi 
tersebut memiliki karakter yang khas untuk dilakukan sebuah praktikum.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan panduan praktikum larutan yang berorientasi 
literasi sains untuk mahasiswa pendidikan IPA di Universitas Bhinneka PGRI dan melihat tingkat 
kelayakan, serta kepraktisan dalam pembuatan panduan praktikum ini. Dengan panduan yang lebih baik, 
diharapkan mahasiswa dapat memahami konsep-konsep kimia khususnya pada mata kuliah larutan 
secara lebih mendalam, serta mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
 

2. Metode 

Metode penelitian menggunakan Research and Development (R&D) yang diawali dengan studi 
pendahuluan dan sampai tahap uji terbatas untuk melihat kepraktisan untuk menghasilkan produk buku 
panduan praktikum yang berorientasi pada literasi sains (pengembangan berdasarkan Sugiono, 2014) 
[16].  Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 4 tahapan, tahapan pertama 
yaitu penyusunan (yaitu tahap mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi kebutuhan sesuai dengan 
tujuan, Merancang sebuah kerangka dari pengembangan alat); tahap kedua mengembangkan bagian – 
bagian dari media yang telah dicocokkan dengan kerangkanya; tahap ketiga meninjau produk dan 
pengembangan instrumen; dan tahap keempat mengimplementasikan produk akhirnya dengan 
melakukan uji terbatas. Rancangan pengembangan ini diskemakan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Desain Pengembangan Panduan Praktikum Kimia Larutan 
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Pada tahap pertama yaitu proses penyusunan panduan dengan dilakukan dua tahapan yaitu  
melakukan analisis kebutuhan sebelum melakukan sebuah pengembangan panduan praktikum dan 
merinci secara spesifik pengembangan yang akan dilakukan. Pada tahap ini mengidentifikasi 
permasalahan yang berkaitan dengan maha kuliah tersebut, karakteristik mahasiswa hingga nantinya 
dapat menentukan tujuan pembuatan panduan praktikum secara spesifik hingga merancang kerangka 
dari pengembangan alat. Tahap kedua yaitu proses pengembangan bagian media yang dicocokkan 
dengan kerangkanya. Tahap ini merupakan proses mengembangkan panduan praktikum larutan sesuai 
dengan kerangka kemampuan literasi sains dan merancang model panduan yang diintegrasikan dengan 
kemampuan literasi sains. Tahap ketiga yaitu meninjau produk dan pengembangan instrumen. Pada 
tahap ini merupakan proses pembuatan instrumen untuk mengetahui kelayakan dari panduan yang 
dibuat, dengan melakukan validasi isi dan validasi media serta angket respon uji praktis terhadap 
mahasiwa. Tahap terakhir yaitu implementasi produk akhir dengan uji coba terbatas selanjutnya yaitu uji 
coba terbatas yang dilakukan pada mahasiswa hingga melakukan revisi sesuai dengan hasil uji coba.  

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi instrumen validasi ahli media, 
intrumen validasi konten atau isi materi dan angket yang diberikan kepada mahasiswa untuk dilakukan 
uji praktis. Untuk instrumen validasi media dan konten terdiri dari 10 pernyataan dan untuk angket 
mahasiswa terdiri dari 10 pernyataan. Validator ahli media terdiri dari 2 orang ahli untuk konten atau isi 
terdiri dari 2 orang dan angket uji praktis yang disebarkan untuk uji terbatas terdiri dari 8 mahasiswa. 
Adapun kriteria dalam penentuan validasi yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat 
tidak baik [16]. Hasil lembar validasi dan angket kepraktisan oleh mahasiswa selanjutnya diubah ke 
dalam bentuk persentase. Hasil persentase yang diperoleh tersebut dikonversi dalam kriteria  kelayakan 
[17] berdasarkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Kelayakan Panduan Praktikum 

Persentase (%) Kriteria 

81,26 – 100 Sangat Layak 

62,51 – 81,25 Layak 

43,76 – 62,50 Cukup Layak 

25 – 43,75 Tidak Layak 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan Research and Development (R&D) yang diawali 
dengan studi pendahuluan dan sampai tahap uji terbatas. Berikut penjelasan pada masing-masing tahap 
yang dilakukan dalam penelitian ini. 

3.1. Tahap Penyusunan 
Tahap ini tediri dari 2 proses, yaitu tahap analisis kebutuhan dan tahap spesifikasi produk. Dalam 

tahap analisis kebutuhan yang dilakukan adalah mengidentifikasi kelebihan dan kekurang panduan 
praktikum yang ada sebelumnya untuk proses selanjutnya dilakukan pengembangan panduan 
praktikum, kemudian dilakukan analisis kebutuhan mahasiswa dalam melakukan praktikum dalam mata 
kuliah larutan khususnya sehingga dapat memadankan panduan yang dikembangkan dengan literasi 
sains, dan menganalisis karakteristik mahasiswa di Universitas Bhinneka PGRI sehingga dapat melihat 
kesesuaian panduan praktikum dengan mahasiswa. Kemudian untuk tahap spesifikasi produk mulai 
ditentukannya tujuan yang disesuaikan dengan capai yang diinginkan dalam pembuatan panduan 
praktikum, hingga nantinya di susunlah komponen-komponen kerangka pengembangan yang masuk 
dalam panduan praktikum. Tahapan ini perlu dilakukan untuk melakukan studi awal sehingga dapat 
memadukan seluruh komponen yang dibutuhkan dalam panduan praktikum. Pada tahap ini dilakukan 
pengembangan dan merancang panduan praktikum yang disesuaikan dengan kerangka literasi sains dan 
kompetensi yang ada dalam literasi sains.  
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Kompetensi yang masuk dalam panduan ini meliputi (1) menjelaskan fenomena secara ilmiah, (2) 
evaluasi dan mendesain metode ilmiah serta (3) menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. 
Kompetensi dalam literasi sains ini telah dijabarkan dalam diskripsi indikator pada masing-masing 
kompetensi. Gambar 2 adalah isi dan gambaran panduan yang dikembangkan. 

 
                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Contoh Bagian Produk Panduan Praktikum 

Pada tahap peninjauan dan pengembangan instrumen dilakukan proses penyusunan isrumen 
untuk mengukur validitas panduan praktikum. Tahap ini untuk merancang model panduan yang 
mengintegrasikan konsep larutan dengan keterampilan literasi sains. Keterampilan literasi sains yang 
diintegrasikan adalah kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah, evalusi dan desain ilmiah, menafsirkan 
data dan bukti ilmiah. Tahap pengembangan instrumen dilakukan untuk menyusun lembar validasi ahli 
media dan materi, serta angket respon mahasiswa terhadap buku panduan praktikum dan untuk melihat 
kepraktisannya. Tabel 2 dijabarkan hasil rekapitulasi yang di dapat dari validator ahli media dan  
validator materi.  

 
Tabel 2. Rekap Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Pernyataan Skor 1 Skor 2 

1 
Materi pada panduan praktikum sesuai dengan tujuan 
perkuliahan dan materi pada mata kuliah larutan 

5 4 

2 
Penyajian panduan sudah berisi aturan, format laporan, serta 
diagram percobaan yang sesuai dengan mata kuliah larutan 

 5 

3 
Urutan penyajian panduan praktikum sesuai dengan urutan 
materi larutan 

5 5 

4 
Judul praktikum sesuai dengan tujuan, dasar teori, alat dan 
bahan, serta langkah percobaan 

5 5 

5 
Kegiatan praktikum sudah sesuai dengan kriteria literasi sians  

5 5 

6 

Kegiatan praktikum mendorong mahasiswa untuk berfikir kritis 
dan kreatif 5 5 

7 Materi panduan praktikum dapat diimplementasikan di 
laboratorium dengan peralatan yang tersedia. 

5 5 

8 Materi panduan praktikum memberikan kesempatan bagi 
mahasiswa untuk melakukan investigasi dan eksplorasi. 

4 5 

9 Alokasi waktu sesuai dengan kegiatan praktikum 4 5 

10 
Bahasa yang digunakan dalam panduan praktikum mudah 
dipahami oleh mahasiswa Pendidikan IPA. 

4 5 

 Total 42 49 

 Persentase (%)= 91   
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Berdasarkan rekap akhir hasil penilaian ahli materi diperoleh persentase 91% seperti tertera 
pada tabel 3, hasil penilaian tersebut masuk dalam kategori sangat layak untuk produk yang 
dikembangkan. Pernyataan sangat layak oleh 2 validator ahli materi masih disertai saran 
perbaikan untuk  pengembangan produk yaitu perlu adanya penyertaan diagram langkah kerja 
dalam panduan praktikum tersebut.  Penilaian kelayakan oleh ahli media berisi 10 poin penilaian 
terkait dengan tampilan fisik dan kebahasaan. Setelah dilakukan perbaikan pada halaman 
sampul, rekap akhir hasil validasi oleh validator ahli media dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Rekap Hasil Validasi Ahli Media 

No. Pernyataan Skor 1 Skor 2 
1 Tata letak panduan praktikum menarik dan mudah diikuti yang 

disesuaikan dengan materi larutan 
5 4 

2 Penggunaan gambar, diagram, atau grafik dalam panduan praktikum 
membantu memperjelas konsep. 

4 4 

3 Ukuran huruf yang digunakan sesuai proporsi 5 4 
4 Panduan praktikum menggunakan media yang sesuai dengan komponen 

literasi sains yang dibutuhkan mahasiswa. 

5 4 

5 Panduan praktikum praktis dalam penyajiannya 4 4 
6 Penggunaan warna dalam panduan praktikum efektif dan tidak 

membingungkan. 

5 5 

7 Bahasa yang digunakan interaktif dan komunikatif dan tidak menimbulkan 
makna ganda 

4 5 

8 
Panduan praktikum sudah menggambarkan aktivitas 
dalam kehidupan sesuai dengan komponen literasi 
sains 

4 5 

9 Media yang digunakan mendukung kegiatan praktikum di laboratorium. 4 5 
10 Desain panduan praktikum secara keseluruhan sesuai dengan proporsi 

mata kuliah larutan 
4 5 

 Total 43 45 

 Persentase (%)= 88%   

Berdasarkan rekap akhir hasil penilaian ahli media diperoleh persentase 88% seperti tertera pada 
Tabel 3. Hasil penilaian tersebut masuk dalam kategori sangat layak untuk produk yang dikembangkan 
[18]. Buku penuntun praktikum yang sudah di validasi dan diuji coba kemudian dan memperoleh 
penilaian dengan kategori baik maka layak digunakan dalam perkuliahan.  

3.2. Implementasi Produk Akhir 
Tahap ini ini dibagi menjadi 2 tahapan yaitu tahap implementasi produk dan uji coba. Tahap 

implementasi produk ini dilakukan dengan menyusun dan mendesain materi panduan praktikum sesuai 
dengan hasil yang diperoleh setelah dilakukan validasi oleh validator ahli media dan materi. Tahap 
lanjutannya yaitu melakukan uji coba terbatas pada 9 mahasiswa yang mengampu mata kuliah larutan 
untuk mendapatkan umpan balik hingga didapatkan hasil uji kepraktisan terhadap panduan yang telah 
dibuat, kemudian dilakukannya revisi pada panduan praktikum berdasarkan hasil uji coba (Gambar 3). 
Berdasarkan rekap akhir hasil angket respon, mahasiswa memberikan respon positif terhadap panduan 
praktikum yang telah dikembangkan. Perhitungan persentase respon 9 mahasiswa berturut-turut adalah 
78%, 88%, 92%, 78%, 84%, 82%, 88%, 72% dan 82%. Skor rata-rata secara keseluruhan panduan praktikum 
larutan sebesar 82,67% yang artinya berada pada kriteria sangat layak dengan fitur-fitur yang ada di 
dalam panduan praktikum. Secara keseluruhan, pengembangan panduan praktikum berorientasi literasi 
sains ini sangat layak dikembangkan pada tahap selanjutnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian oleh [15]  yang menjelaskan bahwa modul yang baik jika berbasis kontekstual, yakni materi 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar alam serta modul yang dikembangkan dengan bahasa yang 
komunikatif dan sederhana.  
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Gambar 3. Produk Panduan Praktikum dan Ujicoba Kegiatan Praktikum 

 
Adapun kelebihan petunjuk praktikum, diantaranya materi yang tercantum tersusun secara logis 

dan sistematis sehingga lebih mudah untuk dipahami, petunjuk praktikum dapat menarik minat 
mahasiswa untuk lebih aktif mengaplikasikan materi atau teori yang di dapat dalam praktikum terlebih 
lagi dalam panduan ini lebih diarahkan pada percobaan yang berhubungan dengan kehidupan yang 
masuk dalam komentensi literasi sains. Panduan  praktikum yang dikembangkan memuat berbagai 
aktivitas yang memudahkan mahasiswa melakukan kegiatan praktikum serta berisi petunjuk 
pelaksanaan yang komunikatif [3], [18].  Dalam penelitian ini merupakan penelitian awal, yang nantinya 
akan dilakukan penelitian lanjutan tentang efektivitas dari produk dan dilakukan uji coba yang lebih 
meluas. Dalam penelitian ini hanya sebatas uji validitas oleh ahli dan uji kepraktisan karena waktu yang 
digunakan sangat terbatas, sehingga penelitian ini akan dilanjutkan untuk penelitian selanjutnya. Berikut 
hasil dokumentasi tahap uji coba dan buku panduannya. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan panduan praktikum pada mata kuliah larutan yang 
berorientasi literasi sains untuk mahasiswa Pendidikan IPA Universitas Bhinneka PGRI dinyatakan layak 
sesuai dengan hasil yang diperoleh dari validitas materi menunjukkan presentase 91% dengan kategori 
sangat layak, dari validitas media menunjukkan presentase 88% dengan kategori sangat layak, dan hasil 
respon mahasiswa terhadap kepraktisan panduan praktikum menunjukkan presentase 82,67% dengan 
kategori sangat layak sehingga panduan praktikum yang dikembangkan layak digunakan untuk 
melakukan praktikum pada mata kuliah larutan dan bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu 
uji coba evektivitasnya. 
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